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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENYIMPANAN VAKSIN DI PUSKESMAS X  

JAKARTA TIMUR 

 

Rona Alfina 

1904015227 

 

Kualitas pengelolaan vaksin harus dijaga dengan melakukan penyimpanan, dan 

transportasi vaksin yang memenuhi syarat rantai dingin vaksin yang baik, apabila 

vaksin yang diberikan tidak berkualitas akan berisiko menyebabkan kekebalan  

pada komunitas (Herd Immunity) tidak terbentuk dan akan berdampak pada   

kesakitan, kecacatan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan 

vaksin dengan ketentuan pedoman dan pengelolaan vaksin yang telah ditetapkan 

oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode observasional yang bersifat deskriptif dengan 2 parameter (32 kategori) 

sesuai pedoman Pengelolaan Vaksin di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tahun 2021. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisa deskriptif dengan cara 

mendeskripsikan berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi dan dinyatakan dalam presentase. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2023 selama 22 hari kerja. Hasil dari penelitian yang diperoleh di 

Puskesmas X Jakarta Timur untuk parameter 1 (8 kategori) dengan presentase rata-

rata 94,79% (sesuai) dan 5,21% (tidak sesuai) untuk parameter 2 (24 kategori) 

dengan presentase rata-rata 80,11% (sesuai) dan 19,89% (tidak sesuai). Kesimpulan 

yang diperoleh dari penyimpanan vaksin di Puskesmas X Jakarta Timur memiliki 

presentase rata-rata untuk parameter 1 (94,79%) dan parameter 2 (80,11%). 

Kata kunci: Puskesmas, Rantai dingin, Vaksin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Vaksin merupakan salah satu produk biologi yang mengandung unsur 

antigen berupa virus atau mikroorganisme yang telah mati atau dilemahkan. Vaksin 

merupakan produk yang mudah rusak dan kehilangan efektivitasnya jika tidak 

ditangani dengan baik. Vaksin telah terbukti menjadi intervensi medis yang hemat 

biaya untuk pencegahan penyakit (Kemenkes, 2020). Vaksin mempunyai sifat 

spesifik dan memerlukan rantai dingin khusus dari produksi di pabrik untuk 

digunakan di unit pelayanan kesehatan (WHO, 2009). Pihak Kementrian Kesehatan 

menargetkan presentase Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota memenuhi standar 

pengelolaan vaksin sebesar 75%, dan ketersediaan vaksin di puskesmas sebesar 

90% (Kemenkes, 2019). 

 Dalam pengelolaan vaksin kualitas harus dijaga dengan melakukan 

penyimpanan, dan transportasi vaksin yang memenuhi syarat rantai dingin vaksin 

yang baik. Vaksin memiliki 2 jenis penggolongan berdasarkan kepekaannya 

terhadap suhu yaitu, vaksin yang peka terhadap suhu beku dan vaksin yang peka 

terhadap suhu panas. Pengawasan suhu tempat penyimpanan vaksin sangatlah 

penting dilakukan untuk mentukan apakah vaksin masih dapat digunakan atau tidak 

(Depkes RI, 2003). Vaksin harus selalu disimpan dalam suhu yang telah ditentukan 

pada lemari pendingin vaksin, ditempat yang tidak terkena sinar matahari langsung, 

supaya mutu vaksin tetap terjaga setelah diterima hingga didistribusikan ke tingkat 

selanjutnya (Kemenkes RI, 2021). Apabila vaksin yang diberikan tidak berkualitas 

akan berisiko menyebabkan kekebalan pada komunitas (Herd Immunity) tidak 

terbentuk dan akan berdampak pada kesakitan, kecacatan dan kematian akibat 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I) (UNICEF, 2016). 

Metode penyimpanan vaksin sangat penting karena potensi atau 

antigenisitas yang terkait dengannya. Tujuan penyimpanan vaksin adalah agar mutu 

dan kualitas vaksin tetap terjaga atau tidak kehilangan efektivitasnya, aman atau                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

tidak hilang, serta terhindar dari kerusakan fisik (Kemenkes RI, 2020). 
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Penyimpanan vaksin di unit-unit pelayanan seperti puskesmas harus diperhatikan 

dengan baik menggunakan vaccine refrigerator. Vaccine refrigerator adalah 

tempat menyimpan beberapa vaksin imunisasi, pada suhu yang ditentukan dari 2°C 

– 8°C dan freezer pada suhu yang ditentukan antara -15°C – -25°C. Vaccine 

refrigerator dan freezer harus terstandarisasi Standar Nasional Indonesia (SNI) dan 

Product Information Sheet (PIS)/ Performance Quality and Safety (PQS) dari WHO 

(Permenkes, 2017). 

Berdasarkan penelitian Wahid (2021) tentang penyimpanan vaksin di 

puskesmas wilayah Dinas Kesehatan Kota Padang mendapat penilaian cukup 

(79,09%) untuk sarana dan prasarana, kondisi lemari es vaksin ditemukan baik 

sebesar (88,63%), dan penanganan vaksin, penyimpanan pelarut vaksin serta 

peletakan vaksin dinilai cukup dengan presentase (82,31%). Berdasarkan hasil 

penelitian Panjaitan, et al (2016) tentang gambaran penyimpanan vaksin dan 

kerusakan vaksin di puskesmas Helvetia pada tahun 2015 dapat dinilai dengan 

presentase (73,3%). Rusaknya vaksin karena terdapat (26,7%) endapan pada dasar 

botol vaksin, pada vaksin jernih terdapat endapan tebal (36,7%), terlihat endapan 

tebal bergerak bila botol digoyang (26,7%), dan terdapat (36,7%) vaksin 

kedaluwarsa. Menurut hasil penelitian Safitri, et al (2023) tentang evaluasi 

penyimpanan vaksin di Puskesmas Kabupaten Bantul, berdasarkan aspek sarana 

dan prasarana semua Puskesmas belum memiliki SOP, belum tersedia area 

karantina untuk vaksin rusak dan kadaluarsa, belum memenuhi jarak penyimpanan 

dus vaksin dikarenakan banyak stok vaksin yang terdapat di lemari es. 

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

pengamatan penyimpanan vaksin di Puskesmas X Jakarta Timur dengan 2 

parameter berdasarkan dokumen sarana dan prasarana yang diamati satu kali dan 

pengamatan selama 22 hari kerja. Puskesmas X Jakarta Timur merupakan 

puskesmas pendidikan bagi mahasiswa kedokteran, kebidanan, dan keperawatan, 

serta beberapa institusi kesehatan lainnya. Puskesmas X Jakarta Timur sebagai 

puskesmas besar yang ditugaskan menyimpan dan mendistribusikan vaksin ke 

faskes-faskes lainnya. Evaluasi penyimpanan dalam penelitian ini dibandingkan 

dengan standar yang telah ditetapkan oleh Pedoman Pengelolaan Vaksin di Fasilitas 
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Pelayanan Kesehatan Tahun 2021 (Kemenkes, 2021) dan Cara Distribusi Obat 

Yang Baik (CDOB, 2020). 

B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana gambaran penyimpanan 

vaksin di Puskesmas X Jakarta Timur berdasarkan kategori dokumen dan sarana 

prasarana serta dokumen rutin pada bulan November tahun 2023 berdasarkan 

Pedoman Pengelolaan Vaksin di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tahun 2021 dan 

Cara Distribusi Obat Yang Baik? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui kesesuaian penyimpanan vaksin dengan ketentuan pedoman dan 

pengelolaan vaksin yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

12 Tahun 2017 dan Cara Distribusi Obat Yang Baik 2020. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Memberikan gambaran beserta informasi terkait dengan evaluasi 

penyimpanan vaksin di Puskesmas X Jakarta Timur. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai database untuk dapat di teliti lebih tentang gambaran penyimpanan 

vaksin di sarana pelayanan kesehatan. 

3. Bagi Puskesmas 

Data dan informasi hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

positif bagi Puskesmas X Jakarta Timur. 
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